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LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Tanggal

A.Bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam Pengelolaan
Sampah di TPA Sumur Batu Kota Bekasi ?

1. Strategi Sebagai Pendukung Untuk Pengambilan Keputusan
a. Adanya dasar hukum pengelolaan sampah
b. Adanya Dokumen perencanaan Strategis (Renstra) aksi Pengelolaan
Sampah
c. Adanya Sosialisasi Pelaksanaan Pengelolaan Sampah
2. Strategi Sebagai Target,
a. Adanya Kegiatan pengelolaan sampah yang telah atau sedang
dilaksanakan
b. Adanya target Pencapaian visi dan misi dalam pengelolaan sampah
c. Adanya Pola pengelolaan sampah yang optimal
3. Strategi Sebagai Sarana Komunikasi dan Kordinasi, yaitu menetapkan
a. Adanya rapat kordinasi secara rutin
b. Adanya kordinasi pelaksanaan pengelolaan sampah
c. Adanya monitoring dan evaluasi
B. Bagaimanakah hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengelolaan sampah di
TPA Sumur Batu ?
C. Bagaimanakah upaya dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam

mengatasi hambatan pengelolaan Sampah di Kota Bekasi?
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LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Ulfah Masrofah
Jenis Kelamin Perempuan
Jabatan Sub Koordinator Sarana Prasarana dan Pengawas
Lingkungan
Tanggal 15 September 2022

A. Bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam Pengelolaan
Sampah di TPA Sumur Batu Kota Bekasi ?
1. Strategi Sebagai Pendukung Untuk Pengambilan Keputusan

a. Adanya dasar hukum pengelolaan sampah

Jawaban : Ada Dasar Hukum peraturan wali kota, salah satunya

Peraturan Wali Kota Nomor 10 tahun 2021, kamu bisa langsung cek aja

mungkin di website udah banyak kok peraturan terkait pengelolaan

sampah.

b. Adanya Dokumen perencanaan Strategis (Renstra) aksi Pengelolaan

Sampah

Jawaban : ada dokumen rencana strategis di dokumen jaksa, di website

juga ada ko tinggal baca aja

c. Adanya Sosialisasi Pelaksanaan Pengelolaan Sampah

Jawaban : Memang ada sosialisasi ke masyarakat, kita sosialisasi mengenai

bagaimana pengelolaan Bank Sampah dan juga pengelolaan sampah

organik dan anorganik seperti membuat eco enzyme, komposter, dan lain

lain. Kami bekerja sama dengan mitra untuk membantu kami dalam

menjalankan sosialisasi karena ga mungkin kami bisa setiap minggu

sosialisasi ke kelurahan, RT, atau RW. Jadi kita bagi bagi tugas untuk

sosialisasinya.
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2. Strategi Sebagai Target,

a. Adanya Kegiatan pengelolaan sampah yang telah atau sedang dilaksanakan
Jawaban : Program yang kita jalanin PSPLB3 di hulu, sosialisasi, membuat
bank sampah, TPS3R, PSAKN kemitraan, tapi sejauh ini yang sangat
optimal dalam membantu mengurangi sampah adalah program pengelolaan
sampah di hulu ini bersama BSU ini, maka dari itu kami gencar untuk
melaksanakan sosialisasi untuk membangun Bank Sampah.

D. Adanya target Pencapaian visi dan misi dalam pengelolaan sampah
Jawaban : Untuk target dan harapan kami bisa pengelolaan sampah dengan
menggunakan teknologi ramah lingkungan

E. Adanya Pola pengelolaan sampah yang optimal
Jawaban : Pola pengelolaan sampah dengan sosialiasi untuk memilah dari
hulu, rumah tangga. Karena dengan adanya sosialisasi kan masyarakat bisa
belajar dan tau bahwa sampah itu ada nilainya

3. Strategi Sebagai Sarana Komunikasi dan Kordinasi, yaitu menetapkan

a. Adanya rapat kordinasi secara rutin
Jawaban : Koordinasi kita lakukan satu bulan sekali, karena harus ada
kewajiban dari BSU dan TPS3R untuk melaporkan data pengelolaan
sampah dan bahan administrasi lainnya.

B. Adanya kordinasi pelaksanaan pengelolaan sampah
Jawaban : Pemerintah sebagai Pembina, pengawas yang punya mitra kerja
untuk sosialisasi ke RT, RW, dan BSU. Dinas Lingkungan Hidup ini
memberikan pelatihan ke BSIP selaku mitra kami, jadi BSIP ini yang
bergerak mengimplementasikan program sosialisasi kami ke masyarakat,
Bank Sampah, memberikan pelatihan seperti memilah sampah plastik dan
sejenisnya, pengelolaan di beberapa BSU, juga program TPS3R.

C. Adanya monitoring dan evaluasi

Jawaban : Kita ada monitoring dan evaluasi dilakuin perbulan itu termasuk
sama laporan dari BSU dan TPS3R, sampah ditimbang, dikelola, laporan
sampah perjenis, dan sebagainya
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B. Bagaimanakah hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengelolaan sampah
di TPA Sumur Batu ?
Jawaban : Kita kan tiap bulan harus tau data dari masing masing bank sampah
untuk mengetaui jumlah laporan timbangan sampah yang dapat dikelola dan
tidak, tapi ini menjadi salah satu hal yang terkadang banyak bank sampah
yang sulit untuk berkordinasi terkait hal ini, memang tidak semua bank
sampah tapikan ini juga cukup menghambat karena kita butuh totalan
perkelurahan kan dan satu lagi hambatan kita adalah ketidakpedulian

masyarakat terhadap sampah.

C. Bagaimanakah upaya dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam
mengatasi hambatan pengelolaan Sampah di Kota Bekasi?
Jawaban : Salah satu upaya kita ya saat ini adalah sosialisasi kepada
masyarakat ya tentunya dan juga dengan berkordinasi dengan baik oleh pihak-
pihak yang terkait, seperti kecamatan, kelurahan, RT dan juga RW untuk

mensosialisasikan kepada masyarakat.
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Marlena S.T
Jenis Kelamin Perempuan
Jabatan Kepala Seksi Perencanaan Teknis dan Manajemen

Pengurangan Sampah

Tanggal 1 September 2022

A. Bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam

Pengelolaan Sampah di TPA Sumur Batu Kota Bekasi ?

1.Strategi Sebagai Pendukung Untuk Pengambilan Keputusan

a. Adanya dasar hukum pengelolaan sampah

Jawaban : Tentu ada kita dokumen rencana strategis (Renstra) untuk
pedoman Kkita juga dalam melaksanakan program. Dokumen renstra sudah
ada juga di website Dinas Lingkungan Hidup bisa langsung didownload aja,
disitu sudah ada rencana kerja Dinas Lingkungan Hidup selama 5 tahun.

. Adanya Dokumen perencanaan Strategis (Renstra) aksi Pengelolaan
Sampah

Jawaban : lyaaa renstra kita juga ada bisa diakses semua untuk umum kok
ada di website juga

. Adanya Sosialisasi Pelaksanaan Pengelolaan Sampah

Jawaban : Biasanya kami melakukakan sosialisasi mengenai pengelolaan
sampah ke wilayah — wilayah, kita udah kerjasama untuk sosialisasi dan
jadwalnya pun sudah kita udah atur misalnya tanggal sekian ini ada
sosialisasi di kecamatan mana, kelurahan mana gitu. Jadi kami melakukan
sosialisasi mengenai pengelolaan sampah. Selain itu kami juga sosialisasi

untuk pembangunan bank sampah melalui banyak cara, sampai kami adakan
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event agar masyarakat bisa aktif Kembali dan semangat untuk mengelola
bank sampah di wilayahnya masing-masing.
2. Strategi Sebagai Target,

a. Adanya Kegiatan pengelolaan sampah yang telah atau sedang dilaksanakan
Jawaban : Bidang pengelolaan sampah ini tuh merupakan bidang baru disini
belum ada satu tahun kita bekerja, jadi kegiatan yang kita kerjakan saat ini
masih berproses dan lebih kepada program-program pembangunan TPS3R,
pembangunan Bank Sampah Umum (BSU),juga sosialisasi — sosialisasi
mengenai pengelolaan sampah ke masyarakat RT/RW. Dari situ paling kita
juga bisa pengadaan sarana, prasarana dan kegiatan tahunan seperti hari
sampah, dan lain lain.

b. Adanya target Pencapaian visi dan misi dalam pengelolaan sampah
Jawaban : Untuk bidang kita pengurangan sampah sendiri ya set target untuk
memperbanyak BSU yang ada di Bekasi agar sampah bisa kita kelola di
lingkungan, jadi di sampah yang dibawa ke TPA ya bisa berkuranglah sama
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah
sembarangan.

c. Adanya Pola pengelolaan sampah yang optimal
Jawaban : Kami juga ada rencana ternak maggot untuk mengurangi sampah
yang ada di TPA Sumur Batu, kami sedang mempersiapkan lahannya di
sana dan juga berdiskusi kepada pihak yang memang handal di bidang
tersebut karena kami sadar butuh mitra atau kerjasama dalam melakukan hal

ini.
3.Strategi Sebagai Sarana Komunikasi dan Kordinasi, yaitu menetapkan

a. Adanya rapat kordinasi secara rutin
Jawaban : Untuk kordinasi rutin tiap bulan pasti, karena ada administrasi yang
kita kerjakan. Sedangkan BSIP melapor ke kita data data dari BSU — BSU di
tiap kecamatan laporan mengenai berapa banyak sampah yang dikelola oleh
mereka. Karena BSU kan banyak yaa kita ga mungkin buat kumpulin. Ini juga

jadi PR kami karena masih banyak BSU yang mati suri.
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4. Adanya kordinasi pelaksanaan pengelolaan sampah
Jawaban : Kan ada 12 kecamatan, jadi perkecamatan ini sistemnya mengangkut
dari Rumah tangga lalu ke TPS (Tempat Pembuangan Sampah Sementara)
untuk memilah sampah yang masih bisa dikelola di TPS. Sisa sampah yang
tidak bisa dikelola atau residu ini di bawa ke TPA. Di TPA juga ditimbang
makanya kami tau berapa tonase yang dihasilkan dari 12 kecamatan. Jumlah
sampah setiap harinya ada 1.800 ton dan yang masuk ke TPA ada sekitar 1.200
ton dan ada 600 ton kurang lebih sampah yang dapat dikelola oleh masyarakat
di BSU, dan TPS3R. Sisa residu yang tidak bisa dikelola ya diangkut oleh truk.
5. Adanya monitoring dan evaluasi
Jawaban : Monev ini dilakukan ga harus satu bulan sekali, kadang kalau kita
ada kebutuhan kesana seminggu ya kesana, tapi memang rutin satu bulan sekali
untuk mengetahui bagaimana perkembangan dari wilayah dan juga memberikan
laporan laporan yang seharusnya diberikan, seperti data data sampah, lalu
laporan keuangan dan juga hasil kegiatan.

b. Bagaimanakah hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengelolaan sampah di
TPA Sumur Batu ?
Jawaban : Kembali kepada masing masing manusia, kita kan sudah menyiapkan
tempat sampah, untuk memilah sampah. Masih ada aja masyarakat yang buang
sampah sembarangan, kalo ga ketawan aja. Kebersihan seperti apa. Kalo
manusianya sudah paham bagaimana kebersihan seperti apa. Mungkin
peraturannya belum ditegakkan, kalo di luar negeri kan dapet denda. Jadi orang
ga berani karena akan ada masalah. Jadi mereka bener bener disiplin.”

c. Bagaimanakah upaya dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam
mengatasi hambatan pengelolaan Sampah di Kota Bekasi?
Jawaban : Kita harus memperbanyak memberikan pembinaan, edukasi,
kampanye, door to door, jangan sampai kita lelah memberikan pembinaan.
Lewat BSU kan kita bisa memberikan edukasi kepada masyarakat dan semoga
pemerintah bisa membuat aturan yang tegas untuk masyarakat yang membuang

sampah sembarangan.
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LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA

Nama

Toni Kurniadi M S.Sos

Jenis Kelamin Laki Laki

Jabatan Kepala UPTD Sumur Batu
Tanggal 6 Oktober 2022
A Bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam

Pengelolaan Sampah di TPA Sumur Batu Kota Bekasi ?

1. Strategi Sebagai Pendukung Untuk Pengambilan Keputusan

a. Adanya dasar hukum pengelolaan sampah

C.

Jawaban : dasar hukum pengelolaan sampah ya pasti ada ya untuk di Kota
Bekasi ini

Adanya Dokumen perencanaan Strategis (Renstra) aksi Pengelolaan
Sampah

Jawaban : renstra itu ada neng, biasanya disana ada rencana rencana
selanjurnya selama 5 tahun dan ada usulan program juga

Adanya Sosialisasi Pelaksanaan Pengelolaan Sampah

Jawaban : kalau untuk ini paling tugas bidang pengurangan sampah sih
tentang sosialisasi, pelatihan pengelolaan sampah gitu. Kalo TPA Sumur
Batu ini  dibawah naungan bidang penanganan sampah langsung. Kita
bagian angkutin sampah aja, untuk pengepul sampah atau pemulung juga

dibiarin berkeliaran aja gada pengaturannya.

2. Strategi Sebagai Target,

a. Adanya Kegiatan pengelolaan sampah yang telah atau sedang dilaksanakan

Jawaban : Dulu pernah ada pengolahan sampah jadi pupuk tapi tidak
berjalan lama, karena kapasitas mesin tidak besar, kedua sampah harus di
pilah dulu, setelah jadi pupuk malah kesulitan pemasaran, tidak dibantu
dipromosikan oleh pemerintah. Menurut petani, kualitas pupuknya kurang

bagus, harusnya berbuah tapi hanya dapat menumbuhkan daun, kalaupun
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dia berbuah hasilnya juga kurang bagus. Harusnya ada uji lab kira kira
makanan yang harus diolah apa, atau ada zat campuran apa agar berbuah.
Walaupun tujuannya untuk mengurangi sampah, tapi malah tidak
menghasilkan.

b. Adanya target Pencapaian visi dan misi dalam pengelolaan sampah
Jawaban : Saat ini ya untuk pengurangan sampah yang dibawa ke TPA,
karena sekarang udah mau over load, tapi ini ya harus bisa karena kalau
engga bisa bahaya.

c. Adanya Pola pengelolaan sampah yang optimal
Jawaban : Untuk di TPA Sumur Batu sendiri pengelolaan kita masih campur
ya organik dan non organik kita buang aja langsung, nah biasanya pemulung
itu dapat mengurangi timbunan sampah dalam hitungan hari 1-2 ton lah
perhari. Nah Dinas Lingkungan sedang mengembang TPS3R dilingkungan
wilayah yang diharapkan TPS3R bisa memilah sampah mengurangi sampah
sebelum dibawa ke TPA

3. Strategi Sebagai Sarana Komunikasi dan Kordinasi, yaitu menetapkan

a. Adanya rapat kordinasi secara rutin
Jawaban : Kordinasi kita jarang sih, ya palingan kalau laporan sama semisal
ada yang urgent aja kita baru kordinasi

b. Adanya kordinasi pelaksanaan pengelolaan sampah
Jawaban : Kita ga ada kordinasi pengelolaan sampah sih, karena kan
memang hanya mengangkut sampah aja.

c. Adanya monitoring dan evaluasi
Jawaban : Monitoring ada tiap tiga bulan sekali dari dinas

B. Bagaimanakah hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengelolaan sampah

di TPA Sumur Batu ?

Jawaban : Dibuat ada rencana yang lebih matang dan ada komunikasi

terhadap muatan sampah yang sudah overload, untuk kendaraan juga yang

harusnya udah ga dipakai tapi masih dipakai.
C. Bagaimanakah upaya dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam

mengatasi hambatan pengelolaan Sampah di Kota Bekasi?
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Jawaban : Kalau mau buat progam harus diteliti dari hulu ke hilir dengan bak,
outputnya apa, kendalanya apa, penyelesaiannya apa, jangan menyelesaikan
masalah tapi menimbulkan masalah baru. Kemarin kita udah buat pengelolaan
sampah organik berbasis komposter juga berjalan ga lama, kan. Malah buang

anggaran negara yang harusnya bisa meningkatkan perekonomian warga.
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LAMPIRAN 5

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Salman Al Faridzi

Jenis Kelamin Laki — Laki

Jabatan Staff pelaksana bidang penanganan sampah
Tanggal 1 September 2022

A. Bagaimana strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam Pengelolaan
Sampah di TPA Sumur Batu Kota Bekasi ?
1. Strategi Sebagai Pendukung Untuk Pengambilan Keputusan

a. Adanya dasar hukum pengelolaan sampah
Jawaban : dasar hukum pengelolaan sampah ada pasti, dari mulai
peraturan walikota sama peraturan daerah

b. Adanya Dokumen perencanaan Strategis (Renstra) aksi Pengelolaan
Sampah
Jawaban : Renstra ada pasti setiap bidang malahan, kita buat rencana

c. Adanya Sosialisasi Pelaksanaan Pengelolaan Sampah
Jawaban : Kalo untuk sosialisasi gitu tentang pengelolaan sampah bukan
bidang kami, sosialisasi biasanya di bidang pengurangan sampah

2. Strategi Sebagai Target,

a. Adanya Kegiatan pengelolaan sampah yang telah atau sedang dilaksanakan
Kegiatan tim penanganan sampah ya biasanya pengangkutan sampah aja,
menangani sampabh liar juga

b. Adanya target Pencapaian visi dan misi dalam pengelolaan sampah
Untuk target kita ya bisa mengangkut 1.800 ton sampah sehari sesuai
dengan jumlah sampah yang dihasilkan

c. Adanya Pola pengelolaan sampah yang optimal
Jawaban : Kami berencana untuk menjalankan pembangunan PLTSa, studi

kelayakan sudah ada pada tahun 2021, sekarang prosesnya masih sedang

119




menyiapkan payung hukumnya. Karena memang butuh waktu yang cukup
lama terkait dokumen dan pembangunan.

3. Strategi Sebagai Sarana Komunikasi dan Kordinasi, yaitu menetapkan

a. Adanya rapat kordinasi secara rutin
Jawaban : kalo kordinasi gada, karena TPA kan sudah ditunjuk menjadi
tempat pembuangan akhir dan warga sekitar pun ada uang bau, warga
disana yang terdampak ada uang kompensasinya.

b. Adanya kordinasi pelaksanaan pengelolaan sampah

Jawaban : kita tidak ada kordinasi untuk pengelolaan sampah sih karena
itu bukan ranah kita.

c. Adanya monitoring dan evaluasi

Jawaban : Monitoring dan evaluasi biasanya kami lakukan 3 bulan sekali
untuk di TPA Sumur Batu, sekalian kita berikan uang bau kepada
masyarakat. 3 bulan sekali kita berikan tapi tetap hitungannya perbulan.
DKI ini kan membayar uang kompensasi yang kita kelola tergantung
bidangnya, ada yang bagian infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dll.

B. Bagaimanakah hambatan-hambatan yang terjadi dalam pengelolaan sampah di
TPA Sumur Batu ?
Jawaban : Hambatan yang dirasakan dari kami adalah banyak masyarakat yang
mengeluh karena tidak dapat uang bau. Entah data yang mereka isi belum
lengkap, atau mereka adalah masyarakat pendatang, bukan masyarakat asli
yang KTP mereka dari Bantargebang, yang namanya belum terdaftar. Dan
kalau mau uruskan juga perlu waktu juga kita pendataannya.

C. Bagaimanakah upaya dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi dalam
mengatasi hambatan pengelolaan Sampah di Kota Bekasi?
Jawaban : Kordinasi lebih lanjut lagi, sekaligus kordinasi mengenai uang bau

data-data warganya seperti apa.
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LAMPIRAN 6

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Ershi Gihato

Jenis Kelamin Laki Laki
Jabatan Kepala TPS3R Bina Lindung
Tanggal 19 September 2022

1. TPS3R ini udah berjalan berapa lama ?
Jawaban : Diresmiin bulan November tahun 2021 dan berjalan di bulan Januari
2022. Kita masih terhitung masih awal dan baru mulai juga.

2. Bagaimana TPS3R terbentuk ?
Jawaban : Dapet info dari LH bahwasanya walikota dulu mengajukan surat
permohonan ke PUPR mengenai pembentukan TPS3R dengan syarat harus ada
lahan tempat , persetujuan dar masyarakat, dan keaktifan masyarakat jadi gaboleh
ada orang lain, harus masyarakat di lingkungan. Dan singkat cerita, kami
terpilinlah menjadi salah satu TPS3R. Setelah itu dibangunlah TPS3R dan beli
alat-alatnya.

3. Apakah ada pelatihan untuk masyarakat dan pengurus TPS3R?
Jawaban : iya ada pelatihan kita langsung dibimbing oleh pemateri dari PUPR
selama bulan November — Desember. Januari baru kita udah bisa jalan sendiri

4. Bagaimana untuk alur kerja di TPS3R ?
Jadi kami kerja disini senin — sabtu dan ada petugas dan juga pengurus. Petugas
ngambil sampah dan memilah sampah ada 5 orang. Kalau pengurus ada ketua
harian, bendahara, sekretaris. Kita ga di gaji gaji, pure disini untuk bantu dan
sadar akan lingkungan. Sedangkan petugas digaji 1.000.000 dengan jam kerja
mereka cuma jam 7 — 2 siang.

5. Pola pengelolaan sampah di TPS3R

121



Sampah yang kita ambilkan ada 3, organic, anorganic dan residu. Yang anorganic
kita pilah dan kita jual, sedangkan yang organic kita cacah, dijadiin kompos dan
dijual 1kg/10.000. Sedangkan residu diangkut ke TPA.

. Adakah kordinasi rutin dengan Dinas Lingkungan Hidup mengenai aktivitas
pengelolaan sampah?

Jawaban : Tiap bulan kita pasti ada kordinasi, kita harus laporan sampah yang
sudah dikelola di TPS3R dan juga sekaligus laporan pengeluaran. Karena sistem
reimburse biaya listrik, gaji pegawai, dan juga biaya bensin. Jadi kita bayar dulu
nanti diganti sama Dinas Lingkungan yang penting jelas aja kwitansinya.

. Apakah ada monitoring dan evaluasi dari Dinas Lingkungan Hidup?

Jawaban : Tiap bulan ada monitoring dari Dinas Lingkungan Hidup apa saja yang
kita kerjakan selama satu bulan ini, itu sekalian kirim laporan keuangan dan data
sampah.

. Adakah target capaian TPS3R sendiri sejauh ini?

Jawaban : Harapan kami ya semoga semua warga disini bisa memilah sampah dari
rumah, lumayan kan bisa buat uang gas, nambahin biaya listrik dari sampah.
anorganik bisa kita beli kan lumayan buat nambah uang gas dll dari sampah.
Apalagi sekarang kita ada mesin baru, nanti yang bisa keangkut ke UPTD 20%,

kalau udah maksimal kalau bisa 0 %
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LAMPIRAN 7

PEDOMAN WAWANCARA

Nama Iswandi

Jenis Kelamin Laki Laki

Jabatan Tokoh masyarakat

Tanggal 22 September 2022

. Menurut bapak, apakah pola pengelolaan sampah di Kota Bekasi sudah optimal

?

Jawaban : Pengelolaan sampah yang optimalkan harus sesuai dengan SOPnya.
Di TPA sinikan cuma ditumpuk aja masih manual. Yang kita khawatirkan adalah
bencana ekologi. Masyarakat bantar gebang ini mempertaruhkan, kalo musih
hujan berpotensi longsor, kalau musim panas berpotensi ledakan, belom lagi
bicara mengenai air licit, air lindi, itukan sisa ressapan air ga terkelola dengan
baik itu berdampak terhadap kualitas air, dikasih kompensasi sebetulnya ga
sebanding dengan apa yang diterima oleh masyarakat sini, ga seimbang itumah,
bukan itu yang kita harapkan. Kita mengharapkan pengelolaan sampah yang
baik.

Pengelolaan sampah yang baik menurut bapak seperti apa ?

Jawaban : Persoalan sampah itu bukan hanya persoalan pemerintah, tapi juga
persoalan masyarakat. Harusnya berbasis partisipasi masyarakat dan memang
perlu partisipasi masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan ini. Angkat
masyarakat, ikut berdayakan agar mereka bisa merasa bertanggungjawab.
Banyak ko yang bisa kita kelola, dari maggot, kompos, dan sampah yang
anorganik. Semua ini antara masyarakatnya yang tidak mau berpartisipasi atau

pemerintahnya yang kurang sosialisasi.
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3. Hambatan yang terjadi saat ini apa?
Jawaban : belum maksimal punya program, belum ada arahnya, harusnya ada
progress ga stuck programnya, bagaimana SDM di dinas ini dalam rangka
mengelola sampah yang baik.

4. Solusi dari hambatan tersebut apa ya pak kira kira?
Jawaban : harus tetep berupaya dan melaksanakan program yang sudah
direncanakan sesuai SOP. harus melibatkan masyarakat dalam menjalankan
programnya. Kalo mau ngelola harus ada targetnya. Sudah tercapai belom? biar
keliatan mana yang belum berjalan mana yang belum, dicari tau kenapa , dan
melibatkan masyarakat biar masyarakat tau.

5. Harapan untuk pengelolaan sampah saat ini?
Jawaban : Bantargebang menjadi industri sampah yang bisa membanggakan
untuk merubah stigma sosial terhadap masyarakat, tapi mampu ga? Ga usah jauh
jauh deh ada produk yang dihasilkan. Ada pengelolaan sampah yang baik,
mengelola sampah yang sesuai SOP dan meminimalisir dampak yang

ditimbulkan dari pembunagan sampah.
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LAMPIRAN 8

PEDOMAN WAWANCARA
Nama Mulyanto Diharjo
Jenis Kelamin Laki Laki
Jabatan Owner Joglo Larva Center
Tanggal 19 September 2022

1. Menurut bapak, ternak maggot untuk pengelolaan sampah di Bekasi akan

optimal tidak pak?

Jawaban : optimal, karena 1 kg maggot bisa konsumsi 2 kg sisa makanan, untuk
di Bank Sampah RW kami tuh dalam sebulan bisa mengurangi sampah organik
sisa makanan itu sebesar 2 ton dari sampah yang disahilkan berharinya 60 Kkg.

. Sejauh apa proses yang sudah direncanakan untuk ternak maggot ini?

Jawaban : Untuk pengelolaan sampah yang akan dilakukan di TPA Sumur Batu
ini Kita baru sebatas obrolan saja, secara birokrasi atau secara surat resmi belum.
Tapi kita sudah melihat lahan disana.

Bagaimana pola pengelolaan sampah berbasis maggot yang akan dijalankan di
kota Bekasi nantinya?

Jawaban : Sampah dapur lunak yang dikumpulkan dari hulu, bukan yang di TPA
(karena yang ada di TPA itu sampah yang udah berhari hari dan kualitas nya
udah jelek) metode yang dipakai memang mengelola sampah organik dapur yang
dipilah dari masing masing rumah dengan temoat yang terpisah, lalu kita angkut
setiap hari jadi sampahnya masih baru,bahkan kita sebutnya bukan sampah tapi
sisa makanan. Jadi memang kita sosialisasi ke RW, Bank sampah lain yang akan
memodifikasi dari sini, jika tidak bisa mengelola seperti ini maka kita angkut ke
TPA biar kita mengelola di Sumur Batu. Dari warung, restaurant nanti kita
angkut pakai drum. Maksimal sehari, kerjasama bank sampah. Pengelohan

sampah organic dapur dengan maggot
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LAMPIRAN 9

SURAT PERNYATAAN KEABSATIAN DAN KEBENARAN DOKTMEN

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama Ulton Montotan, W ood
Jahatan SUo Kootdinamf SO100G . RAOIOONG  don  Rengowds
ungr OO ™

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa segala data yang terdapat dalam transknip
wawancara adalah benar dan sah sesuai dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh narasumber
penehitian skripsi yang berjudul "Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi Dalam
Pengelolaan Sampah Studi Kasus Di TPA Bantar Gebang”,

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan scbenar-benamya, tanpa ada paksaan dari pihak
manapun, dan untuk digunakan sebagai mana mestinya.

Bekasi, 15 Seplember 2022

Uifon own
x <Ok
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LAMPIRAN 10

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN DAN KEBENARAN DOKI MEN

Yang bertanda tangan dibawah im

Nama M. Saiecan AL FARID

Jabatan CTat  PCVAvsana

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa sepala data vang terdapat dalam transkrip
wawancara adalah benar dan sah sesuai dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh narasumber
penclitian skripsi yang berjudul "Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi Dalam
Pengelolaan Sampah Studi Kasus Di TPA Bantar Gebang”

Demikian surat permyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya, tanpa ada paksaan dari pihak
manapun, dan untuk digunakan sebagar mana mestinya

Bekasi,\ September 2022

|l

Narasumber
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LAMPIRAN 11

SURAT PERNYATAAN KEABSANAN DAN KEBENARAN DOKUMEN

Yang bertanda tangan dibawah int
Nama Macena  §.1.
Jabatan " Haan sea feencanaan Teenig don  Manayeman

fchgutanogn Sompoh

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa segala data yang terdapat dalam transkrip
wawancara adalah benar dan sah sesuai dengan pemyataan yang dikeluarkan oleh narasumber
penelitian skripsi yang berjudul "Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi Dalam
Pengelolaan Sampah Studi Kasus Di TPA Bantar Gebang”.

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya, tanpa ada paksaan dan pihak
manapun, dan untuk digunakan sebagai mana mestinya

Bekasi, 1 September 2022

Narasumber
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LAMPIRAN 12

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN DAN KEBENARAN DOKUMEN

Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama . } £sH élﬂAsTO

Jabatan teh RW OU Jahampalia /forgoms KPP Bina [.ndunq

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa segala data yang terdapat dalam transknp
wawancara adalah benar dan sah sesuai dengan pemyataan yang dikeluarkan oleh narasumber
penelitian skripsi yang berudul “Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi Dalam
Pengelolaan Sampah Studi Kasus Di TPA Sumur Batu”

Demikian surat pemyataan ini dibuat dengan sebenar-benamya, tanpa ada paksaan dari pihak
manapun, dan untuk digunakan sebagai mana mestinya.

Bekasi, 19 September 2022
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LAMPIRAN 13

SURAT PERNYATAAN KEABSAHAN DAN KEBENARAN DOKUMEN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Mulyavto Dy

Jabatan - DM 0610 UpuA VT pTiap
Vo Vet Gt Digrcde Popae b Pibdiy Mygs o

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa segala data yang terdapat dalam transkrip
wawancara adalsh benar dan ssh sesuai dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh narasumber
penclitian skripsi yang berjudul "Strategi Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi Dalam
Pengelolaan Sampah Studi Kasus Di TPA Sumur Batu”.

Demikian surat peryataan ini dibuat dengan sebenar-benamya, tanpa ada paksaan dari pihak
manapun, dan untuk digunakan sebagai mana mestinya

Bekasi, 19 September 2022
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LAMPIRAN 14

FUELAT FEENTVATAAN HEARELAHAN DAN KERBEDARAN D-DUIMEN

Ty benan da mrggan fibasrsh (ul:
jpky B Y s Teary Earmisdi M 5 50a

Jabaian : Repals P TD Sumrvar Boa

Maryaakar denpay soenpgebcva barwa semals dew yae erdapan Salan eamsknp
wors ansasa adaldh barar dan sak sence dengan pemyacar vang diksharkan ok sanmieher
penclaian skrips yang beredd “STacel Daw Dieglomgas My Koa Hekas Talaw
Perigeddaan Sampak Siedi Koo TH TR A Swavar Baar.

Derpikian mwrar parnyatean sl dibaan dengom sebenm-benarnys, anpe sda pakooas dasi pikak
manager, i ek &8 perokon schops oo nesinge.

ko i, & THookar 2271

Toanl Ko skl 5l 5 Sza
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